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szicilve;rs]itasse'\l’;‘t‘;%aggzs' Jin Kesehatan serta perkembangan organ pencernaan ternak merupakan aspek

Mua‘?,a é’emi, Musi Rawas, penting dalam mendukung pemanfaatan fitobiotik alami terhadap produktivitas

Sumatera Selatan, itik pedaging, sehingga penggunaan fitobiotik alami seperti tepung kunyit perlu

Indonesia, 31661 dievaluasi berdasarkan respons fisiologis organ pencernaan. Kebaruan
penelitian terletak pada evaluasi respons morfometrik organ pencernaan itik
pedaging melalui persentase bobot relatif proventrikulus, ventrikulus, usus
halus, dan usus besar terhadap peningkatan taraf tepung kunyit dalam
ransum. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh pemberian tepung
kunyit (Curcuma domestica Val.) dalam ransum terhadap persentase organ
pencernaan itik pedaging. Penelitian dilaksanakan pada November—Desember
2024 menggunakan 96 ekor DOD itik Peking umur 35 hari. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 perlakuan, yaitu PO (0%), P1 (0,4%), P2
(0,8%), P3 (1,2%), P4 (1,6%), dan P5 (2%) tepung kunyit dalam ransum,
masing-masing dengan empat ulangan. Parameter yang diamati meliputi
persentase bobot relatif proventrikulus, ventrikulus, usus halus, dan usus
besar. Data dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil menunjukkan bahwa
pemberian tepung kunyit hingga 2% tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
terhadap seluruh parameter organ pencernaan yang diamati. Dengan
demikian disimpulkan bahwa pemberian tepung kunyit hingga taraf 2% dalam
ransum menghasilkan persentase bobot relatif organ pencernaan yang relatif
sama dengan kontrol.
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ABSTRACT

The health and development of the digestive organs are important factors
supporting the use of natural phytobiotics to improve broiler duck performance.
Therefore, the effects of natural phytobiotics, such as turmeric powder, need to
be evaluated based on the physiological responses of the digestive organs.
The novelty of this study lies in evaluating the relative weights of the digestive
organs of broiler ducks in response to increasing levels of turmeric powder in
the diet. This study aimed to evaluate the effect of dietary inclusion of turmeric
powder (Curcuma domestica Val.) on the relative weights of digestive organs
in broiler ducks. The study was conducted from November to December 2024
using 96 Pekin ducklings at 35 days of age. An experimental method with a
Completely Randomized Design (CRD) was used, consisting of six dietary
treatments: PO (0%), P1 (0.4%), P2 (0.8%), P3 (1.2%), P4 (1.6%), and P5
(2%) turmeric powder, with four replicates per treatment. The parameters
observed were the relative weights of the proventriculus, ventriculus, small
intestine, and large intestine. Data were analyzed using analysis of variance
(ANOVA). The results showed that dietary inclusion of turmeric powder at
levels up to 2% had no significant effect (P > 0.05) on the relative weights of all
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PENDAHULUAN

Industri peternakan unggas di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat,
khususnya pada komoditas itik pedaging. Karakteristik daging itik yang gurih, tebal, dan
bernilai gizi tinggi menjadikannya salah satu alternatif unggulan di luar daging ayam ras.
Peningkatan produktivitas itik pedaging tidak hanya ditentukan oleh faktor genetik dan
manajemen pemeliharaan, tetapi juga oleh kualitas ransum yang diberikan. Ransum
berperan penting dalam menyediakan nutrien untuk mendukung pertumbuhan,
metabolisme, kesehatan, dan perkembangan organ tubuh, termasuk organ pencernaan.
Penambahan senyawa bioaktif dalam ransum berfungsi melengkapi kandungan nutrisi
dalam ransum yang kurang atau tidak sesuai dengan standar dan kebutuhan (Ananda, et
al., 2022). Oleh karena itu, evaluasi terhadap respons organ pencernaan menjadi salah
satu aspek penting dalam menilai pengaruh suatu bahan pakan atau imbuhan pakan pada
itik pedaging.

Pemberian fitobiotik atau imbuhan pakan alami berbasis tanaman menjadi salah satu
alternatif yang prospektif yang banyak dikembangkan dalam nutrisi unggas. Bahan
fitogenik, termasuk kunyit (Curcuma domestica Val.), mengandung senyawa bioaktif yang
berpotensi mendukung kesehatan dan fungsi fisiologis saluran pencernaan.Kunyit
mengandung kurkuminoid dan minyak atsiri yang telah banyak dikaji karena aktivitas
biologisnya, antara lain sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Nova et al.
(2015) melaporkan bahwa kunyit mengandung senyawa bioaktif kurkumin (sekitar 9,61%)
dan minyak atsiri (3,18%). Pada unggas, senyawa bioaktif kunyit berpotensi memengaruhi
lingkungan saluran pencernaan dan proses fisiologis yang berkaitan dengan pemanfaatan
nutrien. Namun demikian, respons terhadap pemberian kunyit dapat dipengaruhi oleh
bentuk sediaan, dosis, jenis ternak, lama pemberian, serta komposisi ransum yang
digunakan (Khulel, 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengevaluasi penggunaan kunyit atau
kurkumin pada unggas, terutama terhadap performa produksi, kualitas produk, status
antioksidan, dan kesehatan saluran pencernaan. Pada itik, suplementasi kurkumin
dilaporkan dapat memengaruhi performa pertumbuhan, kapasitas antioksidan, dan kualitas
daging (Jin et al., 2021). Penelitian lain juga menunjukka n bahwa pemberian tepung kunyit
pada itik dapat memengaruhi saluran pencernaan, meskipun responsnya bergantung pada
bentuk perlakuan dan parameter yang diamati (Sari et al., 2022). Hasil penelitian Wardan et
al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit pada taraf 0,4%, 0,8%, dan 1,2%
dalam ransum dapat meningkatkan bobot badan itik pedaging, dengan hasil terbaik pada
taraf 0,8%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kunyit berpotensi memberikan respons
biologis pada itik pedaging. Namun, peningkatan performa produksi tidak secara langsung
menunjukkan adanya perubahan pada perkembangan atau persentase bobot relatif organ
pencernaan.

Organ pencernaan memiliki peran penting dalam proses pencernaan dan
pemanfaatan nutrien. Proventrikulus berfungsi dalam proses pencernaan kimiawi,
ventrikulus berperan dalam penghancuran pakan secara mekanis, sedangkan usus halus
merupakan lokasi utama pencernaan dan absorpsi nutrien. Oleh karena itu, persentase
bobot relatif organ-organ tersebut dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk
mengevaluasi respons perkembangan organ pencernaan terhadap perlakuan pakan.
Perubahan bobot relatif organ pencernaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk jenis dan kualitas pakan, kandungan serat, tingkat konsumsi pakan, umur ternak,
serta bahan tambahan yang digunakan dalam ransum.

Meskipun penelitian mengenai kunyit pada unggas telah banyak dilakukan, penelitian
yang secara khusus mengevaluasi respons persentase bobot relatif proventrikulus,
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ventrikulus, usus halus, dan usus besar itik pedaging terhadap pemberian tepung kunyit
pada beberapa taraf suplementasi masih terbatas. Dengan demikian, kebaruan penelitian
ini terletak pada evaluasi respons morfometrik organ pencernaan itik pedaging terhadap
peningkatan taraf tepung kunyit dalam ransum, khususnya melalui pengukuran persentase
bobot relatif proventrikulus, ventrikulus, usus halus, dan usus besar. Pendekatan ini penting
karena pengaruh tepung kunyit terhadap performa produksi belum tentu diikuti oleh
perubahan bobot relatif organ pencernaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menguji apakah pemberian tepung kunyit pada taraf 0%, 0,4%, 0,8%, 1,2%, 1,6%, dan
2,0% dalam ransum memengaruhi persentase bobot relatif organ pencernaan itik pedaging.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan Day OIld Duck (DOD) itik pedaging varietas Peking
berjumlah 96 ekor. Ternak dipelihara hingga berumur 35 hari. Unit pemeliharaan terdiri atas
24 petak kandang bersekat kelompok berkerangka kayu dan dinding bambu berukuran
80cm x 60cm x 50cm, dengan kapasitas 4 ekor itik berfungsi sebagai satu unit percobaan.
Lantai tiap petak dilapisi sekam padi setebal 5 cm, serta dilengkapi perlengkapan standar
berupa tempat pakan memanjang, wadah minum, dan lampu pijar 15 watt sebagai
pemanas buatan (brooder).

Rancangan Penelitian dan Perlakuan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan, yaitu taraf penambahan tepung kunyit
dalam ransum yang terdiri atas 6 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap unit ulangan (petak
kandang) diisi dengan 4 ekor itik pedaging. Adapun formulasi perlakuan aditif tepung kunyit
di dalam ransum adalah sebagai berikut:

PO: Formulasi ransum kontrol (0% tepung rimpang kunyit)

P1: Formulasi ransum dengan penambahan 0,4% tepung kunyit
P2: Formulasi ransum dengan penambahan 0,8% tepung kunyit
P3: Formulasi ransum dengan penambahan 1,2% tepung kunyit
P4: Formulasi ransum dengan penambahan 1,6% tepung kunyit
P5: Formulasi ransum dengan penambahan 2,0% tepung kunyit

Persiapan Kandang dan Manajemen Biosekuriti

Dua minggu sebelum DOD tiba, dilakukan persiapan kandang meliputi pembersihan
total, pengapuran dinding kandang untuk menekan agen patogen, serta penyemprotan
desinfektan berspektrum luas. Penempatan sekam padi dilakukan setelah kondisi kandang
kering sempurna. Selama pemeliharaan, tindakan biosekuriti dijalankan secara ketat
melalui pembatasan akses masuk personel, sanitasi tempat pakan dan minum setiap hari,
serta penggantian atau penambahan litter secara berkala untuk menjaga kelembapan
kandang. Program vaksinasi disesuaikan dengan rekomendasi pencegahan penyakit
unggas air setempat.

Persiapan Ransum dan Pencampuran Tepung Kunyit

Tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) diperoleh secara komersial dalam bentuk
tepung halus yang homogen. Metode pencampuran aditif ke dalam ransum dilakukan
secara manual menggunakan prinsip micro-mixing (penahapan). Bahan pakan dasar yang
volume penggunaannya paling sedikit (termasuk tepung kunyit sesuai taraf perlakuan)
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dicampur terlebih dahulu hingga homogen, kemudian diikuti secara bertahap oleh kelompok
bahan pakan dengan volume yang lebih besar hingga seluruh ransum tercampur merata
(homogen).

Prosedur Pengambilan Sampel dan Pengukuran Organ

Pada akhir periode pemeliharaan, yaitu ketika itik berumur 35 hari, dilakukan
pengambilan sampel untuk pengukuran organ pencernaan. Sebanyak satu ekor itik dengan
bobot mendekati rataan kelompok diambil dari tiap satuan percobaan, menghasilkan total
24 ekor ternak uji. Sebelum disembelih, ternak dipuasakan dari pakan selama 8 jam dengan
akses air minum tetap diberikan secara tidak terbatas (ad libitum) guna mengosongkan
digesti gastrointestinal tanpa memicu dehidrasi. Itik ditimbang untuk mendapatkan data
bobot potong (g) sebagai dasar perhitungan persentase bobot relatif organ pencernaan.
Pemotongan dilakukan secara humanistis mengikuti syariat Islam (kosher/halal) dengan
memotong vena jugularis dan arteri karotis. Setelah proses pemotongan, seluruh organ
pencernaan dikeluarkan secara hati-hati (eviscerasi). Tahap eviserasi dilakukan secara
hati-hati untuk mengeluarkan saluran pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, usus halus,
dan usus besar). Selanjutnya, masing-masing organ ditimbang menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,01 gram.

Parameter yang Diamati
) — Bobot Proventrikulus (g) x 100 %

1. Persentase Proventrikulus (%
Bobot Potong (g)

Bobot Ventrikulus
9 ¥ 100 %
Bobot Potong (g)
Bobot Usus Halus
9 ¥ 100 %
Bobot Potong (g)
Bobot Usus Besar
9 ¥ 100 %
Bobot Potong (g)

. Persentase Ventrikulus (%)

2
3. Persentase Usus Halus (%)
4

. Persentase Usus Besar (%) =

Analisa Data

Seluruh data parameter penelitian penelitian diuji secara statistik menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) dalam pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) mengacu pada
kaidah Steel dan Torrie (1993). Jika hasil pengujian ragam memperlihatkan pengaruh
perlakuan yang nyata (P < 0,05) maupun sangat nyata (P < 0,01), evaluasi pemisahan nilai
tengah antarkelompok dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) berdasarkan
pedoman Mattjik dan Sumertajaya (2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Sidik Ragam

Evaluasi statistik menggunakan analisis ragam memperlihatkan bahwa suplementasi
tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) ke dalam ransum tidak memberikan perbedaan
yang signifikan (P > 0,05) pada seluruh variabel organ pencernaan makro yang diuji,
mencakup proporsi bobot proventrikulus, ventrikulus, usus halus dan usus besar.
Rekapitulasi nilai rata-rata dan signifikansi data tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh suplementasi tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) dalam ransum terhadap proporsi organ
pencernaan itik pedaging umur 35 hari

No. Parameter Pengamatan F Hitung KK
1. Persentase Proventrikulus (%) 0,59t 20,56%
2. Persentase Ventrikulus (%) 0,54t 12,33%
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3. Persentase Usus Halus (%) 0,63t 13,62%
4. Persentase Usus Besar (%) 0,44t 21,45%

Keterangan : (tn) : berpengaruh tidak nyata, (KK) : konfesiensi keragaman

Tabel 2. Data tabulasi Pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) dalam ransum terhadap organ dalam
pencernaan itik pedaging

Parameter yang Perlakuan

Diamati PO P1 P2 P3 P4 P5

Proventrikulus (%) 0,51+0,13 0,46+0,05 0,46+0,07 0,50+0,13 0,53+0,06 0,56+0,14
Ventrikulus (%) 4,79+0,52 4,84+0,44 5,23+0,32 4,75+0,62 4,64+0,72 5,08+0,85
Usus Halus (%) 2,01£0,22 1,91+0,34 2,12+0,08 2,18+0,30 2,13+0,38 2,09+0,17
Usus Besar (%) 2,09+0,42 2,21+0,72 2,25+0,31 2,33+0,52 2,38+0,66 2,46+0,23

Pengaruh perlakuan terhadap Persentase Proventrikulus

Berdasarkan pengujian sidik ragam, suplementasi tepung kunyit (Curcuma domestica
Val.) ke dalam ransum itik pedaging selama 35 hari pemeliharaan menunjukkan
berpengaruh tidak nyata bermakna secara statistik (P > 0,05). Temuan ini mengindikasi
bahwa taraf penambahan tepung kunyit yang diaplikasikan belum memicu alterasi
morfometrik pada lambung kelenjar. Secara fisiologis, modifikasi dimensi saluran
pencernaan selama fase pertumbuhan sangat sensitif terhadap komposisi pakan, di mana
pakan tinggi serat cenderung menstimulasi penebalan dinding, pemanjangan segmen,
serta peningkatan bobot organ cerna (Mistian et al., 2020). Mengingat formulasi pakan
dasar beserta tingkat konsumsi ransum antarunit perlakuan berada dalam kondisi yang
seragam, tuntutan kerja sekresi proventrikulus berjalan pada beban fisiologis yang setara.
Hal ini relevan dengan konsep bahwa fluktuasi bobot proporsional proventrikulus sangat
ditentukan oleh laju konsumsi ransum, dinamika getah pencernaan, serta fraksi serat
kasar pakan (llma et al., 2016).

0.54
0.53
0.52
0.5 0.5
0.48

0.46 0.46
0.46

Data Proventrilus

0.44
0.42

PO P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 1. Data Pengamatan Tepung Kunyit dalam Proventikulus

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata persentase proventrikulus itik Peking
umur 35 hari pada penelitian ini berkisar antara 0,51% (PO) hingga 0,56% (P5)
menunjukkan bahwa organ lambung kelenjar ini berada dalam kondisi perkembangan
yang stabil. Kisaran nilai tersebut dinilai normal karena sejalan dengan laporan Adli et al.
(2020) yang menyatakan bahwa bobot relatif proventrikulus unggas pedaging yang
disuplementasi aditif berbasis herbal berkisar antara 0,48% hingga 0,58% dari bobot
potong tubuh ternak.
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Pengaruh perlakuan terhadap Persentase Ventrikulus

Uji sidik ragam menunjukkan bahwa suplementasi tepung kunyit (Curcuma
domestica Val.) ke dalam ransum hingga konsentrasi 2% berpengaruh tidak nyata (P >
0,05) terhadap proporsi bobot ventrikulus itik pedaging umur 35 hari. Ketiadaan efek
perlakuan ini kemungkinan besar disebabkan oleh keseragaman respons morfologis
organ pencernaan mekanis yang dipicu oleh kesamaan karakteristik fisik pakan
antarperlakuan. Ditinjau dari fungsi biologisnya, ventrikulus merupakan organ muskular
berdinding tebal yang memegang peran krusial dalam mereduksi ukuran partikel pakan
melalui digesti mekanik (Wahyudi et al., 2021). Perkembangan massa empedal sendiri
berbanding lurus dengan fraksi serat pakan; peningkatan konsentrasi serat kasar ransum
akan menstimulasi pembesaran bobot ventrikulus, sedangkan ransum rendah serat
menghasilkan massa organ yang lebih kecil (Aryus et al., 2020). Pada penelitian ini
seluruh unit perlakuan (PO hingga P5) menggunakan formulasi ransum basal dengan
kadar serat kasar dan ukuran partikel yang setara, maka tekanan mekanis dalam
menggilas pakan pada lambung otot itik berada pada tingkat aktivitas yang seragam.
Akibatnya, bobot relatif ventrikulus dari seluruh perlakuan tumbuh secara proporsional
mengikuti bobot potong tubuh ternak tanpa memperlihatkan pengaruh nyata.

54
5.2

5
4.8
4.6
4.4
4.2

5.08

Persentase Ventrikulus

PO P1 P2 P3 P4 P5

Perlakuan

Gambar 2. Data Pengamatan Tepung Kunyit dalam Ventrikulus

Berdasarkan data Gambar 2. pengamatan ventrikulus pemberian tepung kunyit
(Curcuma domestica Val.) dalam ransum terhadap organ dalam pencernaan itik pedaging,
nilai rata-rata persentase ventrikulus umur itik pedaging 35 hari yaitu berkisar dari 4,29 %-
5,08 % sehingga hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Simarmata et al. (2025)
bahwa rataan persentase bobot ventrikulus itik bali jantan berkisar 3,61 - 3,98% dari berat
badan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Usus Halus

Uji sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tepung kunyit (Curcuma domestica
Val.) dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap proporsi bobot usus
halus itik pedaging pada masa pemeliharaan 35 hari. Ketiadaan respons yang signifikan
ini menegaskan bahwa suplementasi serbuk kunyit hingga taraf 2,0% masih berada pada
ambang batas biologis yang aman, serta tidak memicu distorsi struktural makroskopis
maupun perubahan massa pada segmen absorpsi utama unggas. Selain itu kurkumin
memiliki mekanisme kerja yang spesifik yaitu meningkatkan sekresi empedu kedalam
duodenum. Sejalan dengan pendapat Ngitung dan Umar (2022), bahwa tepung kunyit
dalam saluran cerna bekerja secara lebih spesifik dalam meningkatkan sekresi empedu ke
dalam duodenum. Peningkatan sekresi ini berfungsi membantu pemecahan lemak secara
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biokimia di dalam lumen usus, sehingga efisiensi pencernaan meningkat tanpa harus
mengubah dimensi atau persentase fisik dari usus halus itu sendiri.

2.3 2.18 ot3
22 2.12 : 2.09

2.1 2.01
2 1.91
1.9
1.8
1.7

Persentase Usus Halus

PO P1 P2 P3 P4 P5

Perlakuan
Gambar 3. Data Pengamatan Tepung Kunyit dalam usus halus

Berdasarkan data pengamatan persentase usus halus pemberian tepung kunyit
(Curcuma domestica Val.) dalam ransum terhadap persentase usus halus itik pedaging,
nilai rata-rata persentase usus halus umur itik pedaging 35 hari yaitu pada PO 2,01 sampai
P5 2,09 sehingga hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian Haiza et al.
(2023) menyatakan bahwa persentase usus halus itik peking yang diberikan perlakuan
fermentasi kulit nanas berada pada kisaran 2,46% hingga 2,62% dari berat badan total.

Pengaruh perlakuan terhadap Persentase Usus Besar

Evaluasi sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan suplementasi tepung kunyit
(Curcuma domestica Val.) dalam pakan berpengaruh tidak nyata yang bermakna (P >
0,05) terhadap proporsi bobot usus besar itik pedaging pada masa pemeliharaan 35 hari.
Tidak adanya perbedaan signifikan pada berat relatif usus besar ini mengindikasi bahwa
aplikasi tepung kunyit tidak mengganggu integritas anatomis saluran pencernaan bagian
bawah. Di samping itu, kestabilan bobot relatif usus besar ini dikontrol oleh kesamaan
profil serat kasar di dalam pakan basal yang dikonsumsi oleh seluruh kelompok itik.
Pemberian tepung kunyit hingga taraf 2,0% tidak merubah konsentrasi serat kasar ransum
secara ekstrem, sehingga gerak peristaltik dan volume massa pakan di usus besar berada
pada kondisi sama di semua unit perlakuan. Menurut Anwar et al. (2017) pemberian
imbuhan pakan alami dalam dosis rendah sering kali hanya memberikan efek fungsional
(seperti peningkatan status kesehatan) tanpa mengubah struktur makro organ dalam,
terutama jika durasi pemberiannya terbatas pada fase finisher saja. Manukallo et al.
(2022), yang menjelaskan bahwa penambahan tepung kunyit dalam pakan lebih dominan
berfungsi untuk memperbaiki mikroflora usus dan kesehatan internal tubuh unggas secara
fungsional, bukan untuk mengubah ukuran atau bobot fisik organ pencernaan itu sendiri.
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Gambar 4. Data Pengamatan Tepung Kunyit dalam usus besar
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Berdasarkan data pengamatan, rata-rata persentase usus besar itik pedaging umur
35 hari pada penelitian ini berkisar antara 2,21 — 4,30% sejalan dengan hasil penelitian
Kusmayadi (2019) yang melaporkan kisaran antara 2,51% — 3,19%. Persentase berat usus
besar diduga dipengaruhi oleh kualitas pakan, terutama kandungan serat kasar dalam
ransum. Secara fisiologis, serat kasar memiliki korelasi positif terhadap perkembangan
dimensi saluran pencernaan. Sejalan dengan pendapat Oni dan Oke (2025) menambahkan
bahwa imbuhan pakan tanaman (fitogenik) lebih dominan bekerja dalam menstabilkan
mikroflora usus dan mengurangi populasi bakteri patogen, sehingga jika kandungan serat
kasar dalam ransum dasar sudah optimal, maka penambahan kunyit akan lebih berfungsi
sebagai penjaga kesehatan jaringan usus daripada pemicu hipertrofi fisik organ secara
signifikan.

KESIMPULAN

Penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) sampai taraf 2% dalam ransum
menghasilkan respons morfometrik organ pencernaan yang relatif sama terhadap seluruh
parameter organ pencernaan yang diamati pada itik pedaging umur 35 hari. Penambahan
tepung kunyit dalam ransum terbukti aman digunakan karena persentase bobot
proventrikulus, ventrikulus, usus halus dan usus besar selama penelitian tetap berkembang
dengan baik dan berada dalam batas kisaran fisiologis yang normal.
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